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ABSTRACT 

Sesajen merupakan budaya turun temurun yang mengakar di masyarakat indonesia, banyak sekali spekulasi dari 

masyarakat mengenai budaya sesajen dengan hukum agama mayoritas di Indonesia. Dalam penelitian ini penulis 

ingin melihat perspektif mahasiswa pendidikan akuntansi universitas pendidikan akuntansi terhadap budaya 

sesajen dalam lingkup hukum islam, cara penulis dapat mengetahui hal tersebut adalah dengan cara dilakukannya 

pendekatan kualitatif serta teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan wawancara, dengan jumlah sampel 

sebanyak 68 orang. Temuan dari penelitian ini adalah dimana seluruh mahasiswa pendidikan akuntansi 

mengetahui budaya sesajen yang ada di Indonesia, serta sebanyak 7% pernah turut berpartisipasi dalam budaya 

tersebut, dan sebanyak 98% mahasiswa pendidikan akuntansi tidak setuju dengan anggapan bahwa sesajen selaras 

dengan hukum islam.  

Kata kunci: Sesajen; Budaya; Hukum Islam; Mahasiswa; Perspektif 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah 

pulau mencapai lebih dari 17.000 (Konsulat Jenderal Republik Indonesia, 2018). Hal tersebut 

menyebabkan berbagai gesekan sosial yang menimbulkan adanya agama dan budaya yang 

berbeda setiap daerah. Agama yang diakui oleh negara indonesia ada 6 yaitu Islam (86,93%), 

Hindu (1,71%), Buddha (0,74%), Konghucu (0,05%), Kristen (7,47%) dan Katolik (3,08%). 

Tentu saja hal itu menyebabkan banyaknya perbedaan pandangan hukum terhadap suatu hal. 

Seperti contoh dalam Agama Hindu, sapi dijadikan sebagai hewan suci yang tidak boleh 

dikonsumsi. Akan tetapi dalam Agama Islam, sapi dapat dikonsumsi jika diolah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Budaya merupakan suatu pola perilaku, kepercayaan, nilai, institusi, 

dan kesenian yang diwariskan dari generasi sebelumnya ke generasi selanjutnya yang 

berkembang dalam masyarakat (Kristanto, 2023). Salah satu contoh budaya yang masih 

dipraktikkan di Indonesia saat ini adalah budaya sesajen.  

 Awal mulanya sesajen tidak dapat dipastikan, karena sesajen muncul sebelum 

adanya agama islam, hindu dan juga budha, sesajen sering sekali direpresentasikan dari wujud 

kepercayaan animisme (Yudanti & Anata, 2022). Sesajen adalah cara bagi masyarakat untuk 

berkomunikasi dengan kekuatan supernatural yang mana dalam pandangan mereka selalu 

melindungi mereka. Sesajen adalah sejenis persembahan dan pengorbanan manusia 

purba/Wiwitan yang dibuat sebagai ucapan terima kasih dan permohonan keselamatan kepada 

Tuhan melalui benda-benda yang dipercayai memiliki kekuatan yang lebih besar daripada yang 

dapat diterima oleh akal sehat manusia (Waluyo, 2022). Sesajen biasanya digunakan dalam 

acara atau ritual seperti acara khitan dan pernikahan, ritual sakral, acara ewoh serta kegiatan 

lain seperti peringatan Malam Satu Suro. Komponen-komponen sesajen yaitu beras/nasi/padi, 

urap, bubur panca warna, jajanan pasar, pisang raja gandeng, ayam ingkung, ikan bandeng atau 

ikan asin, telur, air bunga, dan kopi pahit (Pujakesuma, 2022). Contoh sesajen di Indonesia 

antara lain: Sesajen labuhan di gunung Merapi, Sesajen Buang Jong oleh Suku Sawang di Pulau 
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Belitung, Sesajen Mappanretasi milik nelayan Bugis di Kalimantan, Sesajen Buka Sasi di 

Kaimana, Papua Barat, dan Sesajen hewan ternak di ritual Kasodo milik suku Tengger 

(Nurmanto, 2016). 

 Sesajen seringkali digunakan pada beberapa tradisi seperti pernikahan, 

selamatan rumah dan ritual-ritual yang berhubungan terhadap permintaan keselamatan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fimansyah dkk, pada tahun 2023 mereka mengkaji 

tentang hubungan islam dengan budaya sesajen yang dapat disimpulkan bahwasanya sesajen 

merupakan perbuatan syirik besar yang dilarang oleh hukum islam, dan dapat mengeluarkan 

seseorang dalam agama islam (Firmansyah, Wibowo, Baehqi, & Fatimah, 2023). Hal tersebut 

juga tertuang dalam Q.S Al-Baqarah ayat 173. 

 

رحِ امََّنِا مَّ َِ مكِْيَرحَ  ُِ ا دَّرحِ اْ نِكَِِْْح  َِ رحِ  َْ ِ َِ كْمحَ  َْ مْ َْ نِاَح اْ  َِ َُمَّح ِنِِمحَ   ح ا مّٰهحَ َ ركِْمحَ َٖهحِ الََهَّح  َِكْمحِ اْ  لِح ِٖااَح  ََّ ُِادحَ  حَ  َِ حُِ امَرْحِ ِِ  امََّح   ح كْهحَمِح
محَ ا مّٰهِح َْ رَ َِ كْرحَ  ََ  مَّ
 

Terjemahan 

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 

hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa 

(memakannya), bukan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

 

Makna dari ayat diatas yaitu jika ada sesuatu persembahan ditujukan selain untuk 

menyembah Allah SWT maka hal tersebut merujuk pada perbuatan syirik.  

 Dikutip dari penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pemberian 

sesajen untuk ritual dalam perspektif hukum islam, terdapat beberapa perspektif masyarakat 

yang berbeda mengenai adanya ritual sesajen dengan hukum islam. Sekelompok masyarakat 

beranggapan bahwa sesajen hanyalah sebuah tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang, 

bentuk dari sedekah, serta tradisi ini wajib dilestarikan seperti budaya yang lainnya. Sementara 

itu, sekelompok masyarakat yang lainnya mengatakan bahwa sesajen merupakan bentuk 

perbuatan syirik dan harus dihindari jika perbuatan tersebut mengarah pada penyembahan 

selain Allah SWT (Alfiah, Asfarina, & Aldinar, 2022).   

 Penelitian ini diangkat menjadi sebuah topik dan bisa dianggap unik karena 

ingin mengetahui representasi pandangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi, Universitas 

Pendidikan Indonesia terhadap budaya sesajen yang ada di Indonesia. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya di mana titik fokus penelitian sebelumnya berada pada beberapa 

tradisi yang dikaitkan dengan sesajen, sedangkan penelitian yang kami lakukan memiliki titik 

fokus hanya pada pandangan mahasiswa terhadap budaya sesajen secara garis besar 

dikarenakan mahasiswa merupakan agent of change yang memiliki kontribusi untuk 

meminimalisir budaya yang menyimpang dari ajaran islam. Hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan impact mengenai pemahaman budaya sesajen dalam konteks islam kepada 

masyarakat dan lembaga pendidikan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah  pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mengetahui perspektif mahasiswa pendidikan akuntansi tentang budaya 

sesajen. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan post positivisme yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci dan hasil penelitianya lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Universitas 

Pendidikan Indonesia tahun akademik 2022 dan 2023 dengan jumlah responden 68 orang. Data 
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ini diperoleh melalui wawancara sebanyak 10 dan pengisian kuesioner melalui google form 

sebanyak 68. Teknik  pengumpulan  informasi  dan  data  pada  penelitian  ini  menggunakan 

Kualitatif dan Kuantitatif,  jurnal  dan media referensi lain yang terkait dengan penelitian.  

Sedangkan  teknik  analisis  data  yang  digunakan untuk  menggambarkan  hasil  sebuah  

penelitian  secara  terstruktur  yaitu  pengumpulan  data, reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Kuesioner 

 
Gambar 1. Tradisi Sesajen di Info Media 

Gambar 1 menampilkan informasi responden mengetahui budaya sesajen melalui info media. 

Dapat dilihat, bahwa semua responden mengetahui budaya sesajen di info media. 
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Gambar 2. Keterlibatan langsung responden dengan praktik sesajen. 

Gambar 2 menampilkan keterlibatan langsung responden dengan praktik sesajen. Sebagaimana 

terlihat, sebanyak 93% responden tidak pernah terlibat langsung dalam praktik sesajen, 

sedangkan sebanyak 7% responden pernah terlibat langsung dalam praktik sesajen. 

 
Gambar 3. Pendapat responden terkait dengan keselarasan sesajen dengan hukum 

Islam 

Gambar 3 menunjukkan pandangan responden terhadap keselarasan sesajen dengan hukum 

islam. Dapat dilihat, bahwa sebanyak 98% responden tidak setuju jika sesajen selaras dengan 

hukum islam, sedangkan sebanyak 2% responden setuju jika sesajen selaras dengan hukum 

islam. 

 

 

Hasil Wawancara 

 

Narasumber 1: (S) 

 

Narasumber pertama mendefinisikan sesajen dalam hukum Islam adalah haram. Namun 

menurutnya, keberadaan sesajen di Indonesia masih terbilang cukup banyak apalagi di daerah-

daerah pelosok atau jauh dari kota, meskipun ia tidak pernah melihatnya secara langsung. 

Sesajen sangat bertolak belakang dengan kepercayaan Islam, karena sesuai kepercayaan umat 

Islam tidak sepantasnya percaya dengan hal seperti itu. Narasumber pertama juga menyebutkan 

bahwa sesajen tidak bisa sejalan atau selaras dengan Islam, dan sesajen tidak seharusnya 

dipertahankan karena menurutnya sangat kuno dan bersinggungan dengan agama. Jika 

dikaitkan dengan hal positif dan negatif, orang yang tidak pernah terlibat langsung dengan 

sesajen akan menganggap sesajen adalah suatu hal yang negatif karena mereka akan 

berpandangan sesajen adalah menyekutukan Allah. Akan tetapi untuk orang yang pernah 

terlibat langsung, bisa jadi mereka menganggap itu adalah suatu kebudayaan dari nenek 

moyang yang harus senantiasa dilestarikan. 
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Narasumber 2: (N) 

 

Hasil wawancara dengan narasumber kedua menyebutkan bahwa sesajen dalam hukum Islam 

adalah sesuatu hal yang seharusnya tidak boleh dilakukan, karena percaya dengan sesajen itu 

suatu perbuatan syirik. Menurut pandangan narasumber kedua, sesajen sangat bersinggungan 

dengan nilai-nilai Islam, karena tujuan sesajen yang ia ketahui itu seperti meminta kekayaan 

dan hal-hal negatif lainnya yang tidak selaras dengan Islam. Narasumber tidak pernah terlibat 

langsung dengan hal-hal seperti sesajen dan menurutnya sesajen tidak seharusnya 

dipertahankan. 

 

Narasumber 3: (R) 

 

Narasumber ketiga mendefinisikan sesajen dalam hukum Islam adalah sesuatu yang haram. 

Dalam konteks Islam, keberadaan Sesajen itu sangat tidak diperlukan karena manusia 

seharusnya tidak bergantung dengan hal-hal seperti itu, dan sesajen tentu saja sangat 

bersinggungan dengan nilai-nilai Islam. Tujuan dari praktik sesajen yang ia ketahui seperti 

meminta keamanan di suatu tempat dengan memberikan persembahan supaya tidak ada 

gangguan, sangat tidak selaras dengan ajaran Islam. Narasumber pernah mengalami 

pengalaman dalam sesajen, yaitu ia tidak sengaja memakan suatu makanan yang disajikan 

dalam sesajen dan berakhir sakit selama dua minggu. Sesajen menurutnya tidak harus 

dipertahankan keberadaannya dan untuk orang muslim tidak ada manfaatnya sama sekali. 

 

Narasumber 4: (A) 

 

Menurut pandangan Narasumber keempat, Sesajen dalam konteks islam itu tidak ada 

hubungannya, tetapi lebih termasuk ke dalam kebudayaan. Orang-orang mungkin mengetahui 

sesajen itu seperti seserahan, akan tetapi dalam konteks kebudayaan asli yang digunakan suatu 

suku, sesajen itu sebuah harapan agar yang didoakan itu tenang di alam sana. Narasumber 

menentang adanya sesajen dalam Islam karena dalam pelaksanaannya bukan hanya sekedar 

mendoakan, tetapi lebih menghormati dan bahkan menyembah orang ‘sakti’ atau leluhur yang 

sudah meninggal. Menurut narasumber, sesajen tidak mempengaruhi identitas keagamaannya, 

karena dalam keluarganya pun meskipun keislamannya terbilang sangat kuat, tetap saja mereka 

melakukan sesajen untuk menghormati orang yang dianggap sangat terhormat. Budaya sesajen 

juga diyakini menentang dan tidak selaras dengan ajaran agama Islam karena bisa menjadi 

suatu perbuatan syirik. Sesajen juga seharusnya tidak dilestarikan dan cukup untuk sekadar 

diketahui saja oleh masyarakat. Akan tetapi menurut narasumber, sesajen juga memiliki 

dampak positif dan negatif. Dalam hal positif, yang melakukan sesajen untuk menghormati 

orang meninggal akan menjadi ingat kematian. Dalam hal negatif, sesajen itu lebih sering 

menyembah dibandingkan mengingat. 

 

Narasumber 5: (As) 

 

Definisi sesajen dalam konteks Islam menurut narasumber adalah suatu hal yang tidak baik 

karena termasuk kegiatan yang nyeleneh dan kurang baik, karena Islam juga tidak mengajarkan 

untuk menyembah sesajen. Keberadaan sesajen dalam Islam itu dilarang dan ditentang sekali 

meskipun dalam pelaksanaannya seperti meminta supaya dilancarkan suatu acara atau 
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mencegah hujan, tetap saja dengan memberikan sesajen tidak tentu hal tersebut terjadi. 

Menurut narasumber juga, sesajen sangat bersinggungan sekali dengan prinsip dan nilai ajaran 

Islam karena dari tujuannya saja sudah melenceng dan tidak bisa diselaraskan dengan Islam. 

 

Narasumber 6 (K) 

 

Hasil wawancara dengan narasumber keenam menyebutkan bahwa Sesajen di Indonesia sudah 

menjadi kebudayaan dan menjadikan sesajen sebagai adat sendiri. Dalam Islam, sesajen tidak 

diperbolehkan karena sesajen merupakan suatu kegiatan atau ibadah kepada selain Allah, jadi 

bisa dibilang syirik. Keberadaan sesajen dalam konteks Islam sudah jelas dilarang karena 

menyembah selain Allah itu tidak boleh. Menurut pandangan narasumber, orang yang 

melakukan sesajen itu keimanannya kurang dan harus dipertanyakan. Sesajen banyak sekali 

dampak negatifnya, dan sebaiknya sesajen dihapuskan saja, karena mereka yang melakukan 

sesajen lebih percaya pada sesajen dibanding kepada Allah. 

 

Narasumber 7: (N) 

 

Sesajen itu selama tidak membuat Islam menjadi buruk sah-sah saja menurut narasumber. 

Karena dalam pelaksanaan sesajen juga tidak semuanya untuk menyembah, ada juga untuk 

meminta diberikan keselamatan. Keberadaan sesajen di Indonesia itu susah untuk dihilangkan 

karena merupakan suatu kebudayaan, akan tetapi bisa diberikan edukasi kepada masyarakat 

bahwa kita harus lebih percaya kepada Allah daripada kepada sesajen karena hal-hal tersebut 

merupakan suatu hal ghaib dan tidak nyata. Menurut narasumber, sesajen itu bersinggungan 

dan tidak bisa diselaraskan dengan ajaran Islam, namun jika hanya digunakan untuk suatu 

kebudayaan dan tidak dikaitkan dengan agama, sesajen masih boleh untuk dilestarikan. 

Narasumber berpendapat bahwa sesajen lebih banyak dampak negatif karena otomatis jika 

memberikan sesajen maka kepercayaannya kepada Allah itu kurang. Narasumber pernah 

melihat keberadaan sesajen yaitu ketika tetangganya membangun rumah, ia melihat 

tetangganya meletakkan semacam buah-buahan dan makanan di atap rumahnya. 

 

Narasumber 8: (R) 

 

Budaya sesajen dalam konteks Islam itu tidak ada karena dalam Al-Qur’an juga tidak 

disebutkan, sesajen hanya berkembang turun-temurun dari nenek moyang. Dalam konteks 

agama tidak diperbolehkan, tetapi karena itu suatu bentuk kebudayaan di Indonesia, maka 

susah untuk dihilangkan jadi tidak apa-apa selagi pelaksanaannya tidak dikaitkan dengan tokoh 

agama tertentu. Menurut narasumber, sesajen itu bersinggungan dengan prinsip-prinsip Islam 

karena termasuk kategori syirik dan tidak bisa dicontoh oleh masyarakat sekarang. Tujuan 

memberikan sesajen itu karena ada suatu hajat dan permohonan, seperti contohnya sekarang 

musim politik, bisa dijadikan sebagai bentuk permohonan kepada makhluk lain supaya 

hajatnya dilancarkan. Pengalaman pribadi narasumber terkait sesajen ini yaitu pada saat ia 

melihat acara/ritual perayaan tokoh Agama Islam namun dalam pelaksanaannya seperti 

memberikan sesajen dan menari-nari, seperti tidak sesuai dengan ajaran Islam. Hubungan 

sesajen dengan konteks Islam juga sebenarnya tidak ada karena dua ajaran yang berbeda dan 

tidak bisa disatukan. Tujuan sesajen itu untuk menyembah roh dan makhluk lain, sedangkan 

kita yang disembah hanya Allah saja. Menurut pandangan narasumber, kebudayaan sesajen 
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juga sudah tidak relevan dan seharusnya sudah ditinggalkan karena zaman sekarang sudah 

canggih dan manusia juga sudah bisa berpikir dengan baik tentang hal-hal seperti sesajen. Akan 

tetapi sesajen masih bisa dilestarikan namun tidak untuk diimani, sebagai tanda bukti saja 

kepada anak-cucu di masa depan bahwa banyak sekali kebudayaan di Indonesia salah satunya 

yaitu sesajen.  

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil dari kuesioner dan wawancara dari responden, dapat diambil hasil 

wawancara sebagai berikut:  

1. Definisi, Keberadaan, dan Tujuan Budaya Sesajen dalam Konteks Islam 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI mendefinisikan sesajen sebagai sebuah kegiatan 

yang haram dan tidak diperbolehkan dalam agama karena berintegritas untuk 

menyekutukan Allah SWT. Keberadaan sesajen dalam hukum Islam tidak ada dan 

ditentang dengan keras, akan tetapi, dalam konteks budaya sesajen merupakan tradisi 

yang diturunkan oleh nenek moyang dan sulit untuk dihilangkan. Tujuan dari praktik 

sesajen sendiri ialah meminta keselamatan dengan memberikan persembahan kepada 

makhluk lain. 

2. Singgungan antara Budaya Sesajen dengan Prinsip-prinsip Agama Islam, 

Penyelarasan Budaya Sesajen dengan Ajaran Agama Islam, dan Pemertahanan 

Budaya Sesajen 

Budaya sesajen memiliki singgungan dengan prinsip-prinsip agama islam karena 

praktik ini dianggap sebagai perbuatan syirik. Dalam Islam keyakinan dan ibadah hanya 

boleh ditujukan kepada Allah SWT dan praktik sesajen yang melakukan persembahan 

kepada supranatural di luar Allah dianggap bertentangan dengan ajaran tauhid. Hal 

tersebut menyebabkan penyelarasan budaya sesajen dengan ajaran agama Islam 

menjadi sulit. Beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa menyelaraskan budaya 

sesajen sebagai budaya turun-temurun yang harus dilestarikan, sedangkan beberapa 

mahasiswa yang memahami ajaran islam berpendapat bahwa penyelarasan seperti itu 

tidak mungkin terjadi. Pemertahanan budaya sesajen menjadi perdebatan di kalangan 

mahasiswa, mempertahankan budaya sesajen perlu disesuaikan dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai agama islam. 

3. Pengalaman Pribadi atau Pengamatan Terkait dengan Budaya Sesajen di 

Lingkungan Sekitar 

Mayoritas dari mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI menyatakan tidak pernah 

memiliki pengalaman atau keterlibatan langsung dengan praktik sesajen. Namun, 

sebagian kecil dari mereka pernah terlibat atau melihat praktik sesajen secara langsung. 

Mereka mengatakan bahwa praktik sesajen dilakukan ketika ada tetangga yang sedang 

membangun rumah, ada juga yang mengatakan sesajen dilakukan ketika sedang ada 

perayaan tokoh Agama Islam. Praktik sesajen yang mereka lihat adalah dengan 

memberikan buah-buahan atau makanan dan terdapat acara menari-nari di mana 

perbuatan tersebut tidak ditunjukkan untuk Allah SWT. 

4. Hubungan antara Budaya Sesajen dan Ajaran Agama Islam 

Menurut perspektif mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI, budaya sesajen dengan 

Agama Islam tidak memiliki kaitan atau hubungan. Menurut mereka, sesajen 
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merupakan hal yang tidak ada dalam Agama Islam dan sebuah perbuatan yang haram 

dilakukan karena merupakan sebuah syirik.  

5. Dampak dari Budaya Sesajen 

Menurut mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI, mayoritas menyatakan bahwa sesajen 

memiliki dampak negatif seperti menyembah hal-hal gaib dan menjadi lupa kepada 

Allah. Namun demikian, menurut sebagian narasumber, budaya sesajen memiliki 

dampak positif seperti misal orang yang melakukan sesajen untuk menghormati 

keluarga yang telah meninggal akan semakin ingat dengan kematian sehingga dapat 

terus melakukan kebaikan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi UPI mayoritas mengetahui tentang budaya sesajen serta memiliki 

pandangan bahwa sesajen berseberangan dengan ajaran islam. Selain beranggapan bahwa 

sesajen adalah bentuk menyekutukan Allah terdapat mahasiswa yang memiliki pandangan 

sesajen adalah budaya dari nenek moyang terdahulu. Dalam praktiknya sesajen digunakan 

untuk berbagai bentuk seperti bentuk penyembahan, permohonan, dan tanda syukur. Hukum 

ritual pelaksanaan sesajen menurut islam adalah haram buktinya Allah telah berfirman dalam 

Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 162-163 dan Al-Baqarah ayat 173 karena budaya sesajen 

terdapat unsur musyrik. 
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